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ABSTRACT
Silk satungs Sanarinda prcduced by hafre ihdustrie in Sahaihda wete
stilt pale and laded lt was caused by th. inptupet lat incarcct) calain1
pracess osuatly dane by the indusfies. This research was dahe ta mprcve
the calaing ptucess antl ta incre.se the qoality ol sarcng Sana nda. ln
ths rcsearch pouelhylene glycal dialeat was ad.led inla lhe dyeing
neditn ahd the acidity af the nediun was neasurcd Then the sllk was
w.shed and died uDdet the suhshine. Ihe drietl sllk was tesled fot tts
.alaut lastnees thtoDgh washing antl |rcning prccess Rasurs or l,is
rcsoarch shawe.j that a.ldnian al palyelhylene glycal dialeal inla dyeihg
nediufr al sa@ng Sanaihda can inpraw the quality .f paly.slet nateial,
b\t it tlid nat prcduce gaod esult ah silk and catlah hatenal.
Keywards : s.rcng Sanain.la. patelhylene glycal dialeal; cala ng
dYeihg nediuh
PENAMBAHAN POLY Ef H Y LEN E E LYCO L DIOLEAT
PADA PEWARNAAN SARUNG SAMARINDA
Barisl:nd ndrstiSamannd:
sa ah salu kerainan tansan
ha 
'manlan Timlr SatunA
yang akan dwarnai ma€m warna
kelahanan lunlur yang d ngnkan
lektoLflktor t€knis dan ekonoms
lannya D daam praklik zal warna
leksl ldak digolongkan berdasarkan
berdasa an s lar.rf.l pen.e upan
Samarnda yang dhaslkan dibud dar
bena.g sutera denlan motf dan warna
yanq khas Sebaglan peral. ada yang
menggunakan za( waha aam sebaga
denaan has yanq
mash belum memuaskan da. sebaoan
me.qgu.akan zzt warna kma yang
mash mpor. Pemasaahan Yang adapala ndust. satung Samarnda
sekarana ini yalu wahr sarung yaig
dihas kan mudah un:dr dan .epal
pLdar Permasalahan nl dikarenakan
proses pewarnaan yang dlakukan
b€l!m sesuai denaan proses pewarnaan
Pe embangan yanq pesal dar
indusli tekstil akan mengakbatkai
meningkalnya kebutuhan bahan zal
warna vanq berqu.a unluk mewaria
balran bahai teksl' Dewasa n
diperg!nakan bermacam macan iens
zaiwaha berqantunq pada lef s s€rat
pe.g9unaan.ya (sunarto 2008).
Pencelupan dan pewamaan pada
umumnya l€rdr dari liga lahap 1)
Mearulkan atau mendsperskan zat
warna dalah ar atau medum l€in 2)
Memasukkan bahan leksli ke daam
arulan sehnsqa lerladi penyerapan zat
waha ke daan seral, dan 3) Penetras
atau difus zl warna dar permukaan ke
pusrl seml Penyerapan n terlad
karena reaksi eksotermk dan
kesetmbangan Bak lidaknya has
penceupan atau pewarnaan sangat
d lentukan o eh ketga lahapan
penceL!pan lersebul. Apabila zal warna
teraru cepat rerfiksas maka
kemungknan diperoeh celupan yang
ldak rala. Seba iknya, apabila zai warna
memorukan Mklu yang cukup tama
unluk liksasinya dengan tujuan
diperoleh wakt! yang sesuai dengan
Yang diharapkan maka dpertukan
pe.ingkatan suhu atau penambahan
zal-zat pembantu laln.ya. Penambahan
zal lksalif alaupun penguat warna
adalah hal yanq basa d akukan pada
proses pewar.aan atau pencetupan(suna o 2003) Irlenurul Anonim
120a9) palyethtlene gllcat dtateat
merupak.n sa ah satu senyaM penguat
waha yang banyak dAunaka. oleh
berbaga ndustr teks Senyawa ini
meiye.ap warne dan menyebabkan
warna jadilebh merata daf tahan ama(pe.gawet warna) Palyethltene gtycat
dialaat adaan senyawa turunan
oleokma y.n! lermasuk daiam
goonga. slrfaklan noi onik slrfzktan
fon io.k adaah suatu zat afn yang
moek!fya lerdridar dua bag a. yalu
hdrol dan lriopil. Maka quna p€rbarkan
proses pewarnaan dan nutu sarung
Samarinda drak!kanah penambahan
PaAehylene glycol dioleat sebaga
penguat/pengawel war.a
Bahan bahan vang dgunakan
anleh lain Remazo sebala pewama
lekstl dar peEin sarunq Samainda
kansule6 dar rokoleksri, p.lyet y/ere
glycol dialeat sebaAa penguar warna
d.rihaslpene tian sebeumnya dan a r
s€bagai pelarut. Peraatan yang
diqunakan antara lain kompor panc
besar baskofr qelas uk!r, percadlk
Kain sulera dipoto.g dengan
ukuraf lebar 25 .m dan panjanq 115
cfr kemudan dnendam daah ar
deigaf suhu kamar selama r1 jam Air
sebanylk 5000 ml dlpanaskan ddatam
Panc. s€le ah mencapa suhu 35 cC(hansal k!ku) masukkan 1 srsm zal
Sebanyak 4 mt PEG
Doeal dlambahkan ke datam arutan
ceup pll arutai dukur dengan pH
meler Seanjutnya panaskan airhngsa
frenddlh sel€lah menddlh kan s,trem
yang Ielah drendam dimasukkan kedalam atulan celup (prosesp6masakaf). Proses pemasakan
diheflikan bla ar (eah berklran!
h.!ga men.apa 2ldua)ruas jari(r 30
menit), kemudian k.n liangkar da.
d tirskan sebenlar untuk seaniurnya
drcuc dengai ar. Pencucian dtakukan
sampa ar b asan rdak betuaha
Selanlutnya kaif sutera dikerngkan
defgan cara dj€mur dibawah s'iar
matahar hngga kerng Kain yen! teah{e.n'l kemudian du k€lahanan uniur
warnafya lerhadap pencucian 40e C(SN 03'0235-93) dan penyetrikaan (SN
03-0290-89). U.tuk kontro proses
penanbahan PEG Doeat Proses
Pemasakan drakukan tlga untuk
penambahan 3 dan 12 mrPEG Dio eat
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pewarnaan Kain Suieia
Tahap penama dar pewarnaan
talu frearurkan arau mendlspeGka.
zal warn6 daam ar Moleku zar warna
daam aruta. akan selau bergerak dan
seanluhya tedspersl ke datah peatur
aiau ar. Pada surru trnggi g€rakan
noeku akan menlad ebih cepat(Sunarlo, 2003) Dlri tahap F"ertana
pada proses pewarnaen dari penelri.n
. pe.ambahan palyethylene glycal
diolear membuar waha da arutan
ceup meniad ebh tua arau ebh pekar
peranb.han palyethllene glycal
dioleat) Halin bsa dilhat pada Gambar
1
Pen:mb:han4 m PEG DlolPat
d Penambahan 12 m PEG Doleat
Z:l warna yang 
'jaPdl dgunakanu.tuk penceupan sutera adalah zal
$ama asam zal war.a komplek ogam
dan zat warna reakilf (i anutuno Ckk
20041 Zat wama vana dqunakan oleh
pengElin satung Samrinda fraupu.
oada De.e lan in adalah Remazo Yans
merupakan zat warna reaktif. Menutut
sunado (2003).
dagang zat warna reaktif anlara an :
Frocon (l.Cl) Cbacro. (cba Goiqy),
Remazo {Hoechst), Levarx {Bayer),
Drim.rine (Safdoz) dan Primazlne(BASF) zat wama rcaklr lermasuk
qolong.n zat warna yang arul daafr
at Pallethylene 9lyc.1 dialeat adaan
senyawa turunan oeok mr yang
lerffasuk golongan suriaklan oon onik
lAnonm 2009) Surrakian adalah suat!
zai akli permlkaan. Dengan
dtambahkannya slrfak(an ke daam
arulln cerup mengakbatkan legangan
oermukaan anlara zal warna dan
molekul ar me.ladi €bih bosar
sehngqa semakn banyak zat wama
ylng terdispeBialau teratul dalam ar
Besarnva z.t warna yanq terdsoe6i
dlandai dengan wama yanq semakn
Penafrbalan palyethylene glycal
d/o/eat pada tahap pertama nlmembuat
PH arulan ceuP menjad l€bh tnss
Tabell. N a PH Pa.la T aP-TaP P
r KontolltanoaDenambahanlatwthvtene q|catdialeal
d bandi.qlan [onlrcl
penanb.han palyelhylene 1lycal dialeatyanq beNarlas tersebut tidak
berpengatuh banyak lerhadap kenaikan
pH Nial pH leBebut dapat dilhal pada
2 Penan6a6dn I nt polyatiltene glcd diateat3 PeMmbahan s mr po,yeihylej99!44@!4
- 
- 
P4r-6$;i t, * sty"otdiot"ut
-' P;,;68toFhe.ertrr.odPd!
D dalam ar zat warna dapat
Ierh drolsa menurul reaksiberkul:
D 
- al + ]i .l): D OH+Hal
Reaksi hidrolis. zat warn. oleh air
Pada tahap n kemungk nan unluk
terladireaksid .las sanOal kecil kareia
reaksi hidroisa terhadap zat wama
banyak teiad pada pH llnqsi (keadaan
basa) (Sunaro 2003). sedanskan pada
keadaan kontro l.ruian ceuo bersilal
asam lpH 62) sehngsa seterahdlambahkan patyethylene Alycat
.r@/eat reaksiyafg terla'l adaah anlara
palyelhylene glycal di.leat aengan at
me.ghaslkan s€nyawa yans
me.gandung euqus oH dan
menyebabkan pH arulan celup menladi
ebih tngg. Adapun reaks .nlara
polyethylene 1tycal diale4l dercan an
adalah sebaqa berkut
dbuklikan de.gan berubahnya warna
kan yang semua puth menjadi merah
sebagamana dapar d ihal pada gambar
2.
T3har, ketga daafr pewahaan
adaah penekas alau dfusi zal warna
dar permukaan ke pusal se@l Tarran
kel9a n merupakan proses yang parnq
lambal sehnc'la unl!k mempers,nqkal
waktu dp€rukan pennqkatan suhu arau
penambahan zal-zat p€mbantu annra
isunano 2003) Pada pe.eLltan ini
untuk mempercepat waklu pemasakkan
fraka ditambahkan palyethylene qlycal
dioleal yang hetupakan salah salu
senyawa penqlat warna yang banyak
diqunakan oeh bedagai ndust tekst
a' ti 
-aoa)-(afi.oct:) c H..(o- tl:o)
c -ti,,coo lcH.oaH.) oH c .ti,-cott
Pada tahap kedua pewarnaan,
bahan lekstl dmasukkan ke Caam
arula. seh ngga lerad penyerapan zat
warna ke daam serar kan Pada
pene itan n, ka n yano akan
tereb'h dahuu sehe sem.rah dengai
'!lua. agar penyerapan zal lvarna ke
caam seral kain menladi ebh mudah
Serat lekst daam arulan bersfat
negall pada pemuiaannya sehrngga
dalam lahap n rerdapat dua
kehungknan ylkn ffoeku zat wama
.kan lenarik ol€h serar alau lenoak
Tenjauhl serat Zat warna yang
nempunyai {enaga yang .ukup besar
akan dapat me.gatasi gaya'gaya Ioak
dar perffukaan serat, seli.gga moeku
zal warna tersebLl dapat ierserap
menempe pada pemukaan serat.
Perislwa n diseblt adsorps {sunano,
2003). Hasi penelltian pada tahap if
menuijukkan bahwa lerladi penyerapan
Uji Ketahanan L!nturWarna
Dar hasi uj kerahana. unlur
warna lerhadap penclcan dan
rrenyeklkaai terhadap conloh kain
diperoleh has lrata rata sebaqailerlhat
rab6r2 Has ul Kelalranan Luntur.!arna Te,hadap Pencucian dan Peiyeldkaan
rnqrcl : frrya ?,"rarib?r?n patsthyteDe stcar dbteatAIrnbaha|1n1paldr|hre9ly.allaedB P,.aanbaran 3 at pdptrylde sl$at d)abd
Pada lab€12 dapat dlihrl bahwa
p€nodaan pada poiester untuk
\varna tefianao
.-en.ucan baik unllk konuo mauoun
lnruk contoh yaql dtambahkan
p.tyethytene glycal .loteat frert5et katt
iia vanq ba'k y.i\u 15 zat vatna
reaknf adaah sualu zat waria yanq
d.o!l menqadakan Eaks denlzn se.at(kalan kovaei) sehnrtsa ual warna
tersebut merupakan bagian Cari semt
Karena leradi .eaks dengan serat
seuosa, maka hasil pencellpan zat
rvarna reaktif mempunya kelrha.a.
Luniur yanq sangai bak Dem kian pula
Grena beral molekul kec mzka
kiapnya baik (SNL, 1S93) o berani
6anwa patyethylene glycat diateat
metupakan pengual 
-am, J..ro cocok
unluk pewarnza. dengan uat w.rna
reakl l lntuk bahan poiesler
Namun perlbahan wama dan
penodaai pada kapas uillk ketahanan
Lunlur warna terhadap pencucian bak
unruk konto maupun untuk co.toh
yang ditambahkan palyethylene glycol
dioleal m€mberkan nia yang kurang
bak yatL 2 dan 2-3. ha inidsebabkankreia bahan sutera dan kapas
memi ki poriPori Yang ebh besar
d bandi.gkan po ester sehln-oga pada
saat pencuci.n sebagian zal war.a
yang terkar pada bahan ikut terlarut dan
nenvebabkan kelahanan unlur waha
kura.g baik ln b€rart bahwa
p.tyethylene glt.ol .lioleat buN,.n
merupakai pengual warna yanq cocok
rnruk pewarnaa. de.gan zat wama
rEaktil jens Re,ozo, untuk bahar
Lrnluk k€lahanan luntur warna
terhadap penyetikaan pada keadaan
kenng semue paramel€r untuk semua
contoh memberkan n laiyang baik yaitu
"-5 Beslu pua untuk ketahanan iunlur
warna rerhadap pe.yerikaan pada(eadaan enbab semua membe.ikaniia' 4 sampai 45 Sedanqkan
k€rahanan runtul|mrna lerhadap
p€nyetrkaan pada keadaan basah
netobeikan nla 4-5 (baik) kecual
untuk pe.odaan pada kapas yznq
memberkan n la 3 (cukup). h
dikarenakan pada keadaan basah ada
zal warna pada kapas yang terdispeBi
ke dalam ar den kut leruapkan pada
saal penyelrkaan dan pada saat
penqerngan dludara sebeuff co.toh
Pada pe akuan A, B dan c dar
pewahaan dialas niai yang dperoeh







Petubahan wama anosuno (kain suiera
Fsrbah!! !e!!qE!!!!!!l!q!j!qal
- Ptrubdq !q!!j9l9l!! ? $ 4.5 t! !i
pen.lc af maupun penyelrkaan
mefrberikan nia yang sama denga.kontro ln dikarenakan voume
palyelhylene glycol dloleat yang
d lambahkan masih tera u kec I
dbandinqkan dengan voume arutan
celup sehi.gga palyelhlene sty.ol
dioleal yang bedungsi sebaaai surlakran
lidak mehberikan pengaruh terhadaD
ketahanan untur warna Pr.sespenambah.n zal (arn.
palyethylene gly@l dioleat diakukan
dengan caE melarurkan zar wahe
lerleb h dahu u dengan patyethylene
grycol d/o/€ar kemudian dirambah ar
hangat sedkit sambii diaduk hnaqa
semourna baru dlarutkan ke daam .n(sufarto 2003) Ha ifi dimaksudkan
agar zal warna nantnya dapar
lerd spers dengan bakdidalam ar
Penanbanan Palyethlene qlvcat
droleat dapat d akukan pada proses
Pewarnaan dengan zel warna reaktf
unluk bahan poliesler sedanqk.n uftukbahan sul€ra dan kapas lidak
mehbe kan pengaruh sehngga
penanhanan Palyerhylene qlycat diate.t
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